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      BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  terhadap  8  (delapan) 

sampel  program  reality “[Masih]  Dunia  Lain”  yang  tayang  pada  periode 

September  2014,  setting yang  digunakan  dalam  proses  produksi  disetiap 

episodenya  tidak  mengalami  perubahan  yang  signifikan.  Hal  tersebut 

berdasarkan pengamatan dari sampel yang sudah diamati. Program “[Masih] 

Dunia  Lain”  disetiap  episodenya,  khususnya  dalam  segmen  “Uji  Nyali” 

menggunakan  setting  stanby  camera dimana  kamera  yang  digunakan, 

diletakan  pada  setiap  sisi  ruangan  lokasi.  Hal  tersebut  dikarenakan  agar 

audiens dan  tim kru  yang  menyaksikan  proses  “Uji  Nyali”  dapat  melihat 

secara keseluruhan tiap sisi lokasi pada lokasi “Uji Nyali”. Program “[Masih] 

Dunia Lain” memiliki tema dan konsep yang menarik pada setiap episodenya, 

hal tersebut berdasarkan dari kesimpulan hasil wawancara dengan produser 

dan pengarah acara.

Program  “[Masih]  Dunia  Lain”  menggunakan  beberapa  strategi 

perencanaan untuk memproduksi program yang bergenre mistik. Diantaranya 

ialah:

a. Riset Lokasi

Riset lokasi ini bertujuan untuk mencari fenomena misteri yang 

saat ini  marak diperbincangkan oleh masyarakat. Karena hal tersebut 

dapat  menjadi  acuan  untuk  menarik  perhatian audiens yang 

menyaksikan  tayangan  ini.  Serta  pemberian  konsep  dan  ide  dari 

produser  dan  pengarah  acara  dianggap  penting,  agar  pemirsa  yang 

menyaksikan  tayangan  ini  dapat  memahami  tema  yang  ditayangkan 

disetiap episodenya.
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b. Pemilihan talent (peserta “Uji Nyali”)

Pemilihan talent juga diperhatikan oleh tim kru program “[Masih] 

Dunia Lain”. Hal ini disebabkan agar tim kru tidak asal memilih talent. 

Selain host dan pemain pendukung lainnya, talent juga memiliki peran 

yang penting dalam membangun unsur daya tarik. 

c. Efek dramatis

Efek  dramatis  juga  digunakan dalam proses  produksi  “[Masih] 

Dunia Lain”. Hal ini berdasarkan analisis, pengamatan dan kesimpulan 

hasil wawancara dengan narasumber, dalam hal ini, switcher yang dapat 

memberikan musik, voice over dan pemberian efek simbol yang terjadi 

dalam proses “Uji Nyali” berlangsung. Hal tersebut dapat menciptakan 

suasana yang menegangkan dan dramatis di setiap situasi kejadian yang 

terekam.

Pengaruh daya tarik program “[Masih] Dunia Lain” dapat disimpulkan 

bahwa, daya tarik dipengaruhi dari perspektif penonton yang menonton acara 

tersebut didalam konteks format program yang sudah dirancang agar dapat 

menarik audiens agar tetap menonton program tersebut. Daya tarik program 

“[Masih]  Dunia  Lain”  terletak  pada  segmen  “Uji  Nyali”.  Hal  tersebut 

berdasarkan  kesimpulan  hasil  wawancara  dengan  narasumber  serta 

berdasarkan angket yang sudah disebarkan. Narasumber menyatakan bahwa 

rating program “[Masih]  Dunia  Lain”  ini  sangat  dipengaruhi  oleh adanya 

segmen “Uji Nyali”, dimana segmen ini sudah menjadi ciri khas dari identitas 

program. Serta  lamanya program ini mengudara di layar televisi Indonesia 

pun juga disebabkan karena menariknya segmen “Uji Nyali” dimata audiens 

yang  menyaksikannya.  Sudah  dapat  dipastikan  bahwa  segmen  ini  hanya 

dimiliki oleh program “[Masih] Dunia Lain” dan tidak dimiliki oleh program 

mistik yang serupa.

B. Saran

Berdasarkan  penelitian  yang  sudah  dilakukan,  saran  yang  dapat 

disimpulkan  kepada  Tim  Kru  “[Masih]  Dunia  Lain”  Trans  7  ialah,  tetap 
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membuat  ide  kreatifitas  dalam melaksanakan  proses  produksi  program  di 

setiap  episodenya.  Mengusung  tema  mistik  yang  lebih  menarik  agar  alur 

cerita  program  tidak  monotone  yang  mengakibatkan  kehilangan  audiens. 

Program “[Masih] Dunia Lain” memiliki potensi sebagai objek penelitian dari 

sudut  pandang  yang  berbeda.  Saran  yang  dapat  diberikan  untuk  peneliti 

selanjutnya  dapat  meneliti  program  “[Masih]  Dunia  Lain”  dari  sisi 

manajemen produksi dan tata artistik program.
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Lampiran 1

Transkrip Wawancara 
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Narasumber : Andy Chairil

Jabatan : Produser “[Masih] Dunia Lain”

Waktu Wawancara : 20 April 2015 pkl. 13.30 WIB

Tempat Wawancara : TRANS TV Corp

Jalan Kapten Tendean Kav 12-14A Mampang Prapatan,

Jakarta Selatan

1. Alasan penayangan kembali program mistik “Masih Dunia Lain” 

di stasiun televisi Trans 7 serta bagaimana proses munculnya ide dalam 

menjalankan produksi program “[Masih] Dunia Lain”

Jawab: Kami  melihat  masyakarat  indonesia  banyak  yang  menyukai 

tayangan-tayangan mistik. Lihat saja sekarang juga kian marak acara televisi 

yang bergendre horor. Dan salah satu alasan mengapa Trans 7 menayangkan 

kembali program “[Masih] Dunia Lain” ini, karena dulu waktu “Dunia Lain” 

di  produksi  oleh  Trans  TV,  rating  “Dunia  Lain”  sangat  tinggi  dan  juga 

mendapatkan  penghargaan  tingkat  Asia.  Sedangkan  proses  munculnya  ide 

produksi ini, saya berkerja sama dengan Tim Kreatif.

2. Dimana letak kekuatan program “[Masih] Dunia Lain” Trans 7?

Jawab: Letak kekuatan program “[Masih] Dunia Lain” ini yang jelas pada 

segmen  Uji  Nyali.  Karena  program  “[Masih]  Dunia  Lain”  ini  bergendre 

reality show yang didalamnya ada sebuah 'game'. Makanya itu yang menjadi 

kelebihan  dan  kekuatan  program  ini  adalah  segmen  Uji  Nyali,  dan  juga 

penempatan peserta Uji Nyali secara langsung di lokasi yang sudah dipilih. 

Tanpa ada rekayasa ataupun melalui perantara mediator program lain yang 

sejenis.  Jadi  peserta  berhubungan  langsung  dengan  dunia  gaib  yang  akan 

diangkat.
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3. Seperti apa tugas dan peran produser dalam proses praproduksi, 

produksi hingga paskaproduksi?

Jawab: Dalam proses pra-produksi, saya bekerjasama dengan Tim Kreatif. 

Yaitu dimulai dari riset, survey lokasi, survey talent, unit talent dan penentuan 

konten.  Sedangkan  pada  saat  produksi,  ikut  memilih  lokasi  dan  talent. 

Pengecekan  pengambilan  gambar.  Dan  pada  saat  paska,  pengecekan  hasil 

rekaman. Pengecekan peralatan paska pakai dan preview.

4. Menyatukan seluruh tim kru pada saat produksi itu tak luput dari 

tugas  dan  peran  seorang  produser.  Karena  suatu  program  produksi 

harus  memiliki  rasa  solidaritas  yang  erat  terhadap  satu  sama  lain. 

Bagaimana  seorang  produser  mampu  berinteraksi  dan  menyatukan 

seluruh tim kru saat produksi program “[Masih] Dunia Lain”?

Jawab: Yang pertama saya harus mengenal para tim kru dengan baik. Karena 

program yang dihasilkan akan bagus itu tergantung dari solid tiap anggota 

tim.  Serta  mengetahui  setiap  kemampuannya.  Karena  tim  adalah  sebuah 

kesatuan. Tanpa tim seorang produser hebat pun tidak bisa membuat sebuah 

program sendirian.  Jadi  dengan  mengetahui  kemampuan  tiap  anggota  dan 

saling mengenal itu menjadi dasar yang sangat penting agar dalam program 

yang  saya  garap  ini  dikerjakan  tidak  dengan  asal-asalan  dan  tidak  untuk 

sekedar  mencari  rating,  tetapi  bisa  menjadi  sebuah  program  unggulan. 

Alhamdulilah program ini sudah berumur kurang lebih 10 tahun.

5. Fungsi  Produser  yang  selanjutnya  ialah  harus  berhubungan 

langsung  dengan  pengarah  acara  yang  akan  menginterprestasikan 

naskah tersebut menjadi susunan gambar dan suara. Pendapat produser 

tentang pembagian jobdesc antara produser dan penulis naskah?

Jawab: Produser  memang  sangat  terlibat  dan  harus  aktif  dalam  semua 

tahapan proses produksi mulai dari ide dan pengembangannya. Suatu ide dan 

konsep juga muncul dari siapa saja termasuk penulis naskah. Penulis naskah 

pun  dituntut  untuk  membuat  rundown  script,  semi  script,  dan  full  script. 
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Dengan begitu saya sebagai produser juga dituntut mampu bisa membuat itu 

semua.  Dan  lagi-lagi,  produser  lah  yang  mengatur  setiap  prosesnya  dan 

diwajibkan juga menjadi seorang yang mampu menginterprestasikan naskah 

tersebut.

6. Apa  saja  kendala  yang dihadapi  saat  proses  produksi  program 

“[Masih] Dunia Lain” ini berlangsung?

Jawab: Produksi  siaran  live  memang  memiliki  berbagai  kendala,  salah 

satunya adalah kendala teknis. Dulu saya pernah mengalaminya, saat itu kami 

sedang produksi di Sulawesi. Saat itu SNG di lokasi bermasalah, dan kami 

terpaksa menganti program kami ini dengan siaran ulang minggu lalu. Saya 

panik sekali saat itu, dan gak karuan lagi pikiran saya. Untung saja hal ini 

hanya terjadi sekali.

7. Seperti apa penjelasan tentang target yang akan ditetapkan  oleh 

stasiun televisi  Trans  7 setelah  fenomena kesuksesan program “Dunia 

Lain” yang dulu disiarkan oleh Trans Tv?

Jawab: Program “Dunia Lain” yang dulu disiarkan oleh Trans Tv memiliki 

respon  dan  rating  yang  sangat  tinggi.  Seperti  yang  sudah  anda  paparkan 

dalam latar belakang skripsi ini, program “Dunia Lain” menjadi salah satu 

pelopor program genre misteri pada saat itu. Tetapi setelah kesuksesan yang 

diraih,  program “Dunia Lain” vacum selama kurang lebih 1 atau 2 tahun. 

Alasannya  saya  tidak  dapat  menjelaskan  disini.  Setelah  lama  vacum, 

kemudian Trans 7 punya ide untuk menayangkan kembali program ini dengan 

penambahan satu kata pada judul “[Masih]” dan juga program ini masih sama 

pada format  yang dulu,  dan juga Trans 7 optimis  kalau  program ini  akan 

memiliki  target kesuksesan yang sama seperti  saat  “Dunia Lain” Trans Tv 

mengudara.

8. Adanya seorang talent (pemain pendukung, peserta “Uji Nyali”) 

tersebut, apakah membuat program “[Masih] Dunia Lain” ini menjadi 
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lebih menarik? Apakah pada setiap episodenya lebih dari satu peserta 

yang bergantian untuk mengikuiti permainan “Uji Nyali”?

Jawab: Segmen “Uji Nyali” pesertanya kami bawa lebih dari satu orang. 

Karena bila peserta pertama gagal ataupun tidak bisa bertahan dari waktu 

yang sudah ditentukan, maka ada penggantinya dan “Uji Nyali” pun masih 

tetap bisa kita lanjutkan. 

9. Apakah program “[Masih] Dunia Lain” memiliki strategi khusus 

untuk menarik perhatian audiens?

Jawab: Tidak ada strategi khusus apa-apa, cuma bila dilihat dari fenomena 

sekarang, audiens yang menonton program kami ini pasti yang tertarik dan 

penasaran dengan segmen “Uji Nyali” disetiap episodenya.

10. Apakah program ini memiliki unsur dramatisasi?

Jawab: Efek dramatis itu pasti ada. Tetapi kami tidak mendramtisasi yang 

terlalu berlebihan. Efek dramatis yang kami buat itu seperti pada setiap 

gambar yang direkam, lalu di proses dalam teknik editing. Pada editing inilah 

kami memberikan musik, suara, dan naskah voice over agar mendukung 

terciptanya efek tegang dan dramatis pada setiap kejadian yang telah terekam.
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Nama Narasumber : Agung Nugroho

Jabatan : Pengarah Acara “[Masih] Dunia Lain”

Waktu Wawancara : 20 April 2015 pkl. 13.30 WIB

Tempat Wawancara : TRANS TV Corp

Jalan Kapten Tendean Kav 12-14A Mampang Prapatan, 

Jakarta Selatan

1. Alasan penayangan kembali program “[Masih] Dunia Lain” di 

stasiun televisi Trans 7 dan proses munculnya ide dalam menjalankan 

produksi program “[Masih] Dunia Lain” .

Jawab:  Dilihat dari tingginya rating “Dunia Lain” yang dulu disiarkan oleh 

Trans TV dan juga karena kebijakan dari pihak Trans 7 yang ingin program 

ini ditayangkan kembali dengan format yang lebih menarik, juga karena pihak 

Transcorp  yakin  kalau  acara  ini  memiliki  daya  tarik  yang  lebih  menarik 

dibandingkan dengan acara misteri lainnya.

2. Seperti  apa  peran  seorang  Pengarah  Acara  dalam  proses 

produksi  dan  seperti  apa  proses  pemilihan  kerabat  kerja  produksi 

program “[Masih] Dunia Lain” ?

Jawab: Saat produksi program “[Masih] Dunia Lain”  saya bertugas untuk 

mengintergrasikan  unsur-unsur  pendukung produksi  dan  bertanggungjawab 

terhadap aspek teknis dan melaksanakan program sesuai rundown. Sedangkan 

proses pemilihan kerabat kerja itu, kami berunding dengan produser. Tetapi, 

biasanya  saya  sudah  diberikan  tim  kru  yang  mungkin  sudah  dipilih  oleh 

atasan saya.

3. Menurut  anda,  dimana  letak  kekuatan  program  “[Masih] 

Dunia Lain” dibandingkan dengan program mistik lainnya?

Jawab: Sama  seperti  yang  tadi  diungkapan  oleh  produser,  yaitu  karena 

program  “[Masih]  Dunia  Lain”  bergenre  reality  game  show,  maka  yang 

menjadi  kelebihan  dari  program  ini  ialah  pada  segmen  “Uji  Nyali”  dan 

penempatan  peserta  “Uji  Nyali”  secara  langsung  pada  lokasi  yang  telah 

dipilih. Secara langsung itu dalam artian tanpa adanya rekayasa. Selain itu 
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setelah melalui berbagai proses evaluasi dan ditambah lagi, program “[Masih] 

Dunia Lain” ini sudah memiliki cara inovasi yang baru, berupa pemakaian 

helm pada peserta dengan tujuan agar penonton merasakan sesasi gaib dan 

horor  yang  dirasakan  oleh  peserta.  Hal  ini  juga  yang  tidak  dipakai  pada 

program lain yang sejenis.

4. Bagaimana pengarah acara mengarahkan para tim kru saat 

produksi  berlangsung  dan juga yang mengarahkan  para  pemain inti, 

yaitu; host, paranormal, peserta “Uji Nyali”?

Jawab: Program “[Masih] Dunia Lain” bersifat live on camera, dimana pada 

saat take tidak boleh salah ataupun kurang suatu apapun, dan juga kami harus 

tepat waktu sesuai dengan rundown yang sudah dibuat. Saya berserta para tim 

ditutut harus bekerjasama dengan baik, karena saya sebagai pengarah acara 

wajib  mengatur,  mengkoordinir  segala  sesuatunya  pada  saat  produksi 

berlangsung.  Mengatur  dan  memberikan  jobdecs  sesuai  dengan  tugasnya 

masing-masing dan sesuai dengan kemampuan mereka. Alhamdulilah, hingga 

saat ini para tim kru saya selalu berhasil dalam menjalankan setiap tugas yang 

mereka kerjakan.

5. Alasan  apa  yang  membuat  para  tim  untuk  menggunakan 

kamera  inframerah  dan  seperti  apa  pengambilan  gambar  yang 

digunakan dalam proses produksi saat berlangsung?

Jawab: Penggunaan  kamera  inframerah  karena,  agar  pada  segmen  “Uji 

Nyali” terlihat lebih real juga karena faktor suasana dan lokasi yang gelap. 

Sudah  sangat  efektif  bila  menggunakan  kamera  inframerah.  Lalu  tentang 

pengambilan  gambar,  awalnya  dilakukan  saat  live  melalui  kamera  yang 

dipasang disekitar  peserta tanpa editing sebelum masuk ketahapan Quality 

Control,  yaitu  tahapan  dimana  seleksi  gambar  yang  akan  masuk  kedalam 

tayangan. Hal ini dimaksudkan agar semua kejadian mistis dan kejadian yang 

terjadi pada peserta disaat proses pengambilan gambar dapat terekam.
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6. Apa  saja  yang  menjadi  kendala  saat  proses  produksi 

berlangsung?

Jawab:  Beberapa  hambatan  yang  ditemukan  dalam  program  ini  adalah 

lokasi  alam,  talent,  dan  teknis.  Pada  faktor  lokasi,  pencarian  lokasi  harus 

lebih  cepat  dicari  agar  tersedia  stock  untuk  episode-episode  berikutnya. 

Faktor alam juga bisa menghambat karena terkadang ketika tim sudah siap 

tetapi alam kurang mendukung seperti tiba-tiba hujan. Bahkan sebaliknya bila 

alam  sudah  mendukung,  tetapi  tim  kru  yang  staminanya  menjadi  drop. 

Sehingga produksi menjadi terhambat. Setelah itu faktor talent atau peserta 

“Uji Nyali”, terkadang pada saat produksi, peserta terlihat kooperatif, tetapi 

ketika  sudah sampai  di  lokasi  shooting,  peserta  ternyata  tidak berani  atau 

bahkan terlalu berani  dan sok tahu.  Peserta  yang terlalu berani  juga dapat 

menghambat  produksi  karena  tidak  dapat  membangun  suasana  mistik  dan 

gaib di lokasi. Faktor yang terakhir adalah faktor teknis, faktor ini biasanya 

berhubungan  dengan  penempatan  kamera,  kabel  pada  kamera  biasanya 

digunakan sepanjang 150 hingga 200 meter, karena apabila digunakan kabel 

yang  melebihi  gambar  tersebut,  akan  mengganggu  sinyal  kamera  dan 

tentunya akan menghasilkan gambar yang kurang bagus. Pemilihan ruangan 

akan  digunakan  sebagai  control  room  juga  menghambat  apabila  produksi 

dilakukan di  luar  lapangan  atau  outdoor.  Control  room itu  minimal  harus 

beratap dan berdinding, akan menghambat jika tidak ditemukan ruangan yang 

akan digunakan sebagai control room.

7. Adakah  unsur  dramatisasi  pada  program  “[Masih]  Dunia 

Lain”?

Jawab: Setting  pada  segmen  “Uji  Nyali”  dibuat  selalu  sama  disetiap 

episodenya, karena itu sudah menjadi ciri khas sebuah acara program misteri 

dan program “[Masih] Dunia Lain”, dan juga karena pada dasarnya program 

mistik  memang sudah dirancang dengan suasana yang itu-itu  saja.  Seperti 

suasana  gelap,  remang-remang,  sunyi  dan  mencekam.  Jadi  hanya  itu  saja 

setting yang bisa digunakan dalam produksi program “[Masih] Dunia Lain”. 

Sedangkan pada unsur dramatisasi yang dimaksud adalah pemberian suara, 
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gambar dan adanya beberapa narasi naskah oleh voice over, juga pada gambar 

yang terekam dilakukan kedalam tahap editing lalu diberikan lingkaran merah 

pada kejadian mistis ataupun memberikan efek-efek zoom. Pada saat seperti 

itu  juga  dilakukan  pengisian  suara  oleh  voice  over  ataupun  musik  yang 

berkesan dramatis dan back sound selama penayangan.
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Lampiran 2

Angket/Kuisioner
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Lampiran 3

Foto Dokumentasi Observasi
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FOTO DOKUMENTASI OBSERVASI

SAAT MENJALANKAN PENELITIAN

DI STASIUN TELEVISI TRANS 7, JAKARTA
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Lampiran 4

Poster Publikasi dan Surat Keterangan Kegiatan Seminar

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTAUPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



UNDANGAN & POSTER PUBLIKASI SEMINAR SKRIPSI
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Lampiran 5

Foto Dokumentasi Kegiatan Seminar
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Foto Dokumentasi Kegiatan Seminar

Pemateri Menyampaikan Materi di Ruang Seminar (AUVI FSMR)

Pembahas Skripsi (Fajar Dwi Putra, S.PT, M.Psi, Produser ADI TV) 

Menanggapi Materi
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Peserta Seminar Skripsi Menyampaikan Tanggapan dan Pertanyaan Kepada 
Pemateri dan Pembahas Skripsi

Pemateri, Dosen Pembimbing dan Dosen Penguji Ahli Skripsi
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Lampiran 6

Kelengkapan Form I-VII
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